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Abstrak

Tiga Kerajaan Besar Islam, yang terdiri dari Kesultanan Turki Usmani, Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal India,
merupakan pilar utama penyangga peradaban Islam pada periode pertengahan hingga awal modernitas. Meskipun lahir dalam
kurun waktu yang berdekatan, ketiganya mengadopsi struktur institusi, strategi militer, dan orientasi teologis yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komparatif mengenai karakteristik politik-militer serta membedah benang
merah dari pola keruntuhan yang dialami oleh ketiga imperium tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah (historis-komparatif) yang meliputi empat tahapan sistematis, yaitu heuristik, verifikasi atau kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan politik-militer ketiga kerajaan ditopang
oleh korps militer elite yang adaptif terhadap teknologi senjata api, seperti pasukan Janissary di Usmani, Ghulam di Safawi,
dan sistem Mansabdari di Mughal. Namun, pola keruntuhan ketiganya memperlihatkan kemiripan struktural yang laten. Faktor
internal berupa pembusukan birokrasi, konflik suksesi yang berkepanjangan, dan pembalikan kebijakan toleransi memicu
runtuhnya kohesi sosial-politik dari dalam. Kerentanan internal ini diperparah oleh faktor eksternal berupa penetrasi
kolonialisme Barat dan ketidakmampuan militer tradisional mereka dalam mengimbangi laju modernisasi industri global.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa kejatuhan sebuah peradaban besar tidak bersifat tunggal, melainkan akibat dari
kegagalan adaptasi struktural terhadap dinamisnya konstelasi geopolitik zaman
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1. Pendahuluan

Berikut Kesultanan Turki Usmani didirikan oleh Osman I (Osman Gazi) sekitar tahun 1299—-1300 M di wilayah
Anatolia, sebuah keamiran kecil yang merupakan kelanjutan dari kekuatan Turki Seljuk yang semakin melemah.
Osman I berhasil memperluas wilayahnya secara bertahap dengan memanfaatkan kelemahan Kekaisaran
Byzantium dan perpecahan di antara penguasa-penguasa Muslim di sekitarnya (Wulandari, 2021). Nama "Usmani"
sendiri berasal dari nama sang pendiri, Osman, yang dalam bahasa Arab disebut Utsman, menjadikan kerajaan ini
identik dengan dinasti yang paling lama bertahan dalam sejarah Islam.

Perkembangan pesat Usmani berlangsung di bawah penerus Osman, terutama Orkhan (1326-1362 M) yang
berhasil merebut Bursa dan menjadikannya ibu kota pertama, serta Murad I (1362—1389 M) yang memperluas
kekuasaan ke Eropa melalui Balkan. Puncak awal ekspansi dicapai ketika Mehmed Il (Mehmed al-Fatih) berhasil
menaklukkan Konstantinopel pada 29 Mei 1453 M, sebuah peristiwa yang menandai berakhirnya Kekaisaran
Romawi Timur (Byzantium) dan membuka era baru bagi peradaban Islam(Wulandari, 2021). Konstantinopel
kemudian berganti nama menjadi Istanbul dan dijadikan ibu kota kesultanan, mengokohkan posisi Usmani sebagai
kekuatan imperial terbesar di dunia saat itu.

Puncak Kejayaan dan Sistem Pemerintahan

Masa kejayaan Kesultanan Usmani dicapai pada era Sultan Suleiman I yang dijuluki "Al-Qanuni" (Pemberi
Undang-undang) atau "The Magnificent" oleh orang-orang Eropa, yang berkuasa dari tahun 1520 hingga 1566 M.
Dibawah kepemimpinannya, wilayah Usmani mencakup tiga benua: Eropa Tenggara, Asia Barat, dan Afrika Utara,
dengan luas mencapai sekitar 5,2 juta km?. Menurut Hidayat dan Pratama (2023), sistem hukum yang
dikodifikasikan Suleiman, yang memadukan hukum Islam (syariah) dengan hukum adat (kanun), menjadi landasan
tata kelola pemerintahan yang efektif dan berkeadilan, serta menjadi model bagi kerajaan-kerajaan Islam lainnya
di kemudian hari (Hidayat, R., & Pratama, A. W. 2023).

Struktur pemerintahan Usmani ditopang oleh sistem militer elite yang dikenal sebagai Janissary (Yenicheri),
pasukan infantri profesional yang direkrut melalui sistem devshirme (pengambilan anak-anak Kristen untuk dilatih
menjadi prajurit dan birokrat Muslim). Di bidang ilmu pengetahuan dan budaya, Istanbul menjadi pusat peradaban
dunia dengan dibangunnya Masjid Agung Suleymaniye, perpustakaan-perpustakaan besar, madrasah, dan
lembaga-lembaga ilmu pengetahuan yang menarik para ulama dari berbagai penjuru dunia (Hasanuddin, A., &
Sari, N. P. 2022). Arsitektur Usmani yang khas, dengan kubah-kubah besar dan menara ramping karya arsitek
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legendaris Sinan, menjadi warisan budaya yang hingga kini masih dapat disaksikan di Istanbul dan berbagai kota
bekas wilayah Usmani.

Kemunduran hingga Era Mustafa Kemal

Proses kemunduran Usmani berlangsung secara gradual sejak akhir abad ke-17, terutama setelah kegagalan
pengepungan Wina untuk kedua kalinya pada tahun 1683 M. Serangkaian kekalahan militer, korupsi birokrasi,
pemberontakan kaum Janissary, dan tekanan kekuatan-kekuatan Eropa yang semakin ekspansif secara bertahap
menggerus kekuatan Usmani. Abad ke-19 menyaksikan upaya reformasi besar-besaran melalui program
Tanzimat (1839-1876 M) yang mencoba memodernisasi sistem pemerintahan, militer, dan pendidikan sesuai
model Eropa, namun gagal menghentikan laju kemunduran (Wulandari, S., & Hakim, L. 2021).

Kekalahan Usmani dalam Perang Dunia I (1914-1918 M) sebagai sekutu blok Jerman menjadi pukulan fatal
yang mengakhiri keberadaan kesultanan. Perjanjian Sevres (1920 M) yang sangat merugikan memotong sebagian
besar wilayah Usmani dan menempatkan beberapa daerah strategis di bawah mandatori Eropa. Dalam kondisi
ini, Mustafa Kemal Ataturk memimpin Perang Kemerdekaan Turki (1919-1923 M) yang berhasil mengusir
pasukan asing dan mendirikan Republik Turki pada 29 Oktober 1923 M. Pada tahun 1922 M, kesultanan secara
resmi dihapuskan, dan pada 1924 M, institusi kekhalifahan pun dibubarkan, mengakhiri era panjang
pemerintahan Islam di bawah Kesultanan Usmani (Rachman, A., & Zulkifli, Z. 2022). Mustafa Kemal kemudian
menerapkan serangkaian reformasi sekularisasi radikal yang mengubah wajah Turki dari negara Islam tradisional
menjadi republik sekuler modern.

Dinasti Safawi Persia (15011732 M)

Sejarah Berdiri dan Latar Belakang
Dinasti Safawi didirikan oleh Shah Ismail I pada tahun 1501 M ketika ia berhasil merebut kota Tabriz dan
menyatakan dirinya sebagai Shah Persia. Akar Dinasti Safawi berasal dari sebuah tarekat sufi bernama
Safawiyah yang berpusat di Ardabil, Azerbaijan, dan telah berkembang sejak abad ke-13 M. Menurut Rachman
dan Zulkifli (2022), keunikan utama Dinasti Safawi terletak pada keputusan Shah Ismail I untuk menjadikan
Islam Syiah Dua Belas Imam sebagai agama resmi negara, sebuah langkah yang secara fundamental
membedakan Persia dari dua kerajaan besar Islam lainnya yang berhaluan Sunni.9 Kebijakan ini tidak hanya
membentuk identitas keagamaan Iran yang bertahan hingga hari ini, tetapi juga memicu konflik
berkepanjangan dengan Kesultanan Usmani yang Sunni, terutama dalam Perang Chaldiran (1514 M).
Persia di bawah Safawi mengalami rekonstruksi identitas yang mendalam. Unsur-unsur kebudayaan Persia pra-
Islam dipadukan dengan tradisi Islam Syiah untuk membentuk peradaban yang khas dan berbeda dari dunia Islam
lainnya. Wilayah kekuasaan Safawi pada masa puncaknya meliputi Iran, Irak, Azerbaijan, Armenia, sebagian
Afghanistan, dan sebagian Turkmenistan, menjadikannya sebagai kekuatan regional yang signifikan di antara
dua raksasa, yaitu Usmani di barat dan Mughal di timur (Rachman, A., & Zulkifli, Z. 2022).
Kejayaan dan Kontribusi Peradaban
Puncak kejayaan Dinasti Safawi dicapai pada masa pemerintahan Shah Abbas I (1588-1629 M) yang dijuluki
"Shah Abbas Agung". Di bawah kepemimpinannya, ibu kota dipindahkan ke Isfahan yang kemudian ditata
menjadi salah satu kota terindah di dunia dengan kehadiran Maidan Nagsh-e Jahan (Lapangan Imam), Masjid
Imam (Masjid Shah), Masjid Syaikh Lutfullah, dan Istana Ali Qapu yang megah. Menurut Nugroho dan Fahmi
(2021), Shah Abbas I melakukan reformasi militer besar-besaran dengan membentuk pasukan modern berbasis
artileri dan musket yang dilatih dengan bantuan penasihat militer Inggris, Robert Sherley, sehingga berhasil
merebut kembali wilayah-wilayah yang sebelumnya hilang ke tangan Usmani (Nugroho, H., & Fahmi, A. 2021).
Dalam bidang ekonomi, Shah Abbas I mengembangkan jalur perdagangan sutra yang melalui wilayah Persia,
menjadikan Isfahan sebagai pusat perdagangan internasional yang ramai dikunjungi pedagang dari Eropa, India,
dan Asia Tengah. Di bidang seni dan budaya, era Safawi menghasilkan tradisi miniatur Persia yang sangat halus,
keramik berkualitas tinggi, karpet Persia yang legendaris, serta arsitektur masjid dan istana dengan ornamen
mosaik keramik berwarna-warni yang memukau. Ilmu pengetahuan, filsafat, dan teologi Syiah juga berkembang
pesat dengan munculnya ulama-ulama besar seperti Mulla Sadra yang mengembangkan tradisi filsafat Islam
yang berpengaruh hingga kini (Nugroho, H., & Fahmi, A. (2021).
Kemunduran Safawi dimulai setelah wafatnya Shah Abbas I, ketika kelemahan para penggantinya membuka
peluang bagi tekanan dari luar dan konflik internal. Serangan besar-besaran oleh suku Ghilzai Afghanistan di
bawah pimpinan Mir Mahmud Hotaki pada tahun 1722 M berhasil menaklukkan Isfahan dan mengakhiri
dominasi Safawi secara efektif, meskipun keturunan Safawi masih bertahan beberapa dekade setelahnya. Nader
Shah Afshar, seorang komandan militer Turki-Afshar, kemudian mengambil alih kekuasaan dan mendirikan
Dinasti Afsharid pada 1736 M, yang secara resmi mengakhiri era Safawi (Rachman, A., & Zulkifli, Z. 2022).
Warisan terpenting Dinasti Safawi adalah penetapan Islam Syiah sebagai identitas keagamaan Iran yang
mengakar kuat hingga abad ke-20. Ketika Revolusi Islam Iran meletus pada tahun 1979 M di bawah
kepemimpinan Ayatollah Ruhollah Khomeini, fondasi ideologis yang dibangun Safawi menjadi salah satu pilar
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utamanya. Menurut Wahyudi dan Santoso (2020), konsep Wilayat al-Faqih (kepemimpinan ulama faqih) yang
dikembangkan Khomeini sebagai dasar Republik Islam Iran merupakan perkembangan dari tradisi teologi politik
Syiah yang pertama kali dilembagakan secara sistematis oleh para ulama Safawi (Wahyudi, A., & Santoso, B.
2020). Dengan demikian, meskipun Dinasti Safawi telah berakhir sejak abad ke-18, pengaruhnya tetap hidup
dan bahkan mencapai ekspresi paling dramatis dalam Revolusi Iran 1979 M.
Sejarah Berdiri dan Ekspansi Kekuasaan
Dinasti Mughal didirikan oleh Zahiruddin Muhammad Babur pada tahun 1526 M setelah kemenangan
spektakuler dalam Pertempuran Panipat Pertama melawan Sultan Ibrahim Lodi dari Kesultanan Delhi. Babur
adalah keturunan langsung dari dua tokoh penakluk besar dunia: dari pihak ayah merupakan cicit Timur Lenk
(Tamerlane), dan dari pihak ibu merupakan keturunan Jenghis Khan, menjadikannya pewaris dua tradisi militer
terkuat dalam sejarah Asia (Firmansyah, I. R., & Nurul, H. 2022). Nama "Mughal" sendiri berasal dari kata
"Mongol", merujuk pada asal-usul dinasti ini, meskipun para penguasanya lebih mengidentifikasi diri sebagai
pewaris tradisi Persia-Islam dalam hal budaya dan pemerintahan. Ekspansi kekuasaan Mughal berlangsung
secara signifikan di bawah
Akbar Agung (1556—-1605 M) yang merupakan cucu Babur. Akbar berhasil memperluas wilayah Mughal hampir
ke seluruh anak benua India, dari Kabul di barat laut hingga Bengal di timur, dan dari Kashmir di utara hingga
Deccan di selatan. Salah satu kebijakan paling inovatif Akbar adalah penerapan Din- i-Ilahi, sebuah sinkretisme
agama yang mencoba memadukan unsur-unsur Islam, Hindu, Zoroastrian, dan Kristen sebagai upaya
menyatukan rakyatnya yang majemuk, meskipun kebijakan ini kemudian mendapat kritik keras dari kalangan
ulama ortodoks.
Puncak Kejayaan dan Warisan Budaya
Puncak kejayaan Mughal dicapai pada masa Shah Jahan (1628—-1658 M) dan Aurangzeb (16581707 M). Shah
Jahan dikenal sebagai pembangun terbesar dalam sejarah Mughal, dan warisan terbesarnya adalah Taj Mahal di
Agra yang dibangun sebagai makam bagi istri tercintanya, Mumtaz Mahal, antara tahun 1632—1653 M. Menurut
Firmansyah dan Iswanto (2022), Taj Mahal bukan hanya merupakan mahakarya arsitektur Islam, tetapi juga
simbol universalitas cinta dan keindahan yang menjadikannya salah satu dari tujuh keajaiban dunia modern dan
destinasi wisata budaya paling ikonik di dunia.
Di bidang seni, sastra, dan ilmu pengetahuan, era Mughal menghasilkan tradisi seni miniatur Indo-Persia yang
khas, musik klasik Hindustan, sastra dalam bahasa Urdu, Persia, dan Hindi, serta arsitektur masjid dan makam
yang memadukan estetika Islam, Persia, dan India. Bahasa Urdu lahir sebagai lingua franca yang memadukan
kosakata Arab-Persia dengan tata bahasa Hindi, menjadi bahasa persatuan yang hingga kini digunakan oleh
ratusan juta orang di Pakistan dan India. Sistem pemerintahan Mughal, dengan pembagian wilayah ke dalam
provinsi-provinsi (subahs) yang dikelola oleh gubernur (subahdar), menjadi model administrasi yang kemudian
diadopsi oleh Inggris dalam pemerintahan kolonialnya di India.
Kemunduran dan Terbentuknya Bangladesh
Kemunduran Mughal dimulai setelah wafatnya Aurangzeb pada 1707 M, yang meninggalkan warisan konflik
suksesi dan kebijakan-kebijakan kontroversi yang telah melemahkan kohesi internal kerajaan. Kebijakan
Aurangzeb yang menegakkan ortodoksi Islam secara kaku dan menghapus kebijakan toleransi pendahulunya
menimbulkan perlawanan dari komunitas- komunitas Hindu, Sikh, dan Maratha yang pada akhirnya menggerogoti
kekuatan militer Mughal (Hasanuddin, A., & Sari, N. P. (2022). Kedatangan dan semakin dominannya Perusahaan
Hindia Timur Inggris (EIC) sejak abad ke-17 menjadi faktor eksternal yang semakin mempercepat disintegrasi
Mughal, hingga pada 1857 M, setelah gagalnya Pemberontakan Sepoy, Inggris secara resmi mengambil alih
kendali India dan mengasingkan kaisar Mughal terakhir, Bahadur Shah Zafar, ke Burma.
Wilayah Bengal Timur yang merupakan bagian inti bekas Mughal kemudian menjadi arena pergolakan panjang
menuju kemerdekaan. Setelah kemerdekaan India pada 1947 M, Bengal Timur bergabung dengan Pakistan sebagai
Pakistan Timur berdasarkan prinsip pembagian wilayah berdasarkan mayoritas penduduk Muslim. Namun,
perbedaan budaya, bahasa, dan ketidakadilan ekonomi-politik antara Pakistan Barat dan Pakistan Timur
menimbulkan gerakan kemerdekaan yang dipimpin oleh Sheikh Mujibur Rahman. Menurut Anwar dan Basuki
(2023), setelah Perang Kemerdekaan Bangladesh yang berlangsung dari Maret hingga Desember 1971 M, dengan
dukungan militer India, Pakistan Timur memproklamasikan kemerdekaan sebagai negara Bangladesh pada 26
Maret 1971 M, yang kemudian secara internasional diakui pada 16 Desember 1971 M setelah kapitulasi tentara
Pakistan (Anwar, M. F., & Basuki, R. 2023).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, baik berupa buku, artikel ilmiah,
jurnal, dokumen sejarah, maupun sumber-sumber akademik lainnya. Metode ini dipilih karena objek kajian
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penelitian berupa peristiwa dan perkembangan sejarah tiga kerajaan besar Islam, yaitu Kesultanan Turki Usmani,
Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal India. Kajian ini berfokus pada proses berdiri, perkembangan, kejayaan,
kemunduran, serta kontribusi ketiga kerajaan tersebut terhadap perkembangan peradaban Islam dunia.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis (historical approach). Pendekatan
historis digunakan untuk memahami dan menjelaskan berbagai peristiwa masa lampau secara sistematis
berdasarkan fakta-fakta sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
menelusuri perjalanan sejarah masing-masing kerajaan mulai dari latar belakang kemunculan, sistem
pemerintahan, perkembangan sosial-budaya, hingga faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran dan
keruntuhannya. Pendekatan historis juga digunakan untuk mengidentifikasi warisan peradaban yang ditinggalkan
oleh ketiga kerajaan tersebut dan relevansinya terhadap perkembangan dunia Islam kontemporer.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti jurnal nasional, buku sejarah Islam, artikel akademik, serta dokumen-dokumen yang membahas
perkembangan Kesultanan Turki Usmani, Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal India. Data yang diperoleh
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan fokus kajian penelitian, yaitu sejarah berdiri, masa kejayaan, proses
kemunduran, dan kontribusi peradaban masing-masing kerajaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah berbagai referensi yang relevan
dengan topik penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu
dengan mengidentifikasi, menginterpretasikan, membandingkan, dan mensintesiskan berbagai informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber literatur. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menghasilkan gambaran yang
komprehensif mengenai dinamika perkembangan tiga kerajaan besar Islam beserta pengaruhnya terhadap
peradaban dunia.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah sehingga diperoleh data yang lebih objektif dan dapat
dipercaya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai peran strategis Kesultanan Turki Usmani, Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal India dalam sejarah
peradaban Islam serta kontribusinya bagi perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan sistem pemerintahan
di dunia Islam.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kesultanan Turki Usmani, Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal
India merupakan tiga kerajaan besar Islam yang memiliki peran penting dalam perkembangan peradaban Islam
pada periode abad pertengahan hingga awal modern. Ketiga kerajaan tersebut tidak hanya berperan sebagai pusat
kekuatan politik dan militer, tetapi juga menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan, seni, budaya, ekonomi,
serta sistem pemerintahan yang berpengaruh terhadap perkembangan dunia Islam hingga masa kontemporer.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik ketiga kerajaan tersebut, hasil penelitian
dapat diringkas pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Tiga Kerajaan Besar Islam

| Aspek || Turki Usmani || Safawi Persia || Mughal India |
| Tahun Berdiri || 1299 M | 1soim | 1526 M |
| Pendiri || Osman I || Shah Ismail I || Babur |
| Wilayah Utama HAnatolia, Balkan, Timur Tengah”lran dan sekitarnya“ Anak Benua India |
|Agama Dominan” Islam Sunni || Islam Syiah || Islam Sunni |
| Masa Kejayaan || Suleiman Al-Qanuni || Shah Abbas I || Akbar, Shah Jahan |
| Warisan Utama HSistem pemerintahan dan hukum”ldentitas Syiah Iran“Taj Mahal dan budaya Indo-Islaml

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa meskipun ketiga kerajaan memiliki latar belakang geografis dan
karakteristik politik yang berbeda, semuanya berkontribusi besar dalam memperluas pengaruh Islam serta
membentuk identitas sosial dan budaya masyarakat di wilayah kekuasaannya masing-masing.

Perkembangan Kesultanan Turki Usmani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesultanan Turki Usmani merupakan kerajaan Islam dengan masa
pemerintahan paling panjang dibandingkan dua kerajaan lainnya. Berdirinya kerajaan ini dipengaruhi oleh
melemahnya Kesultanan Seljuk dan Kekaisaran Bizantium yang memberikan peluang bagi Osman I untuk
membangun kekuatan politik baru di Anatolia. Dalam perkembangannya, Turki Usmani berhasil memperluas
wilayah kekuasaan hingga mencakup Asia, Afrika, dan Eropa.

Keberhasilan ekspansi wilayah mencapai puncaknya ketika Sultan Mehmed II berhasil menaklukkan
Konstantinopel pada tahun 1453 M. Penaklukan tersebut menjadi titik penting dalam sejarah dunia karena
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menandai berakhirnya Kekaisaran Romawi Timur sekaligus memperkuat posisi Turki Usmani sebagai kekuatan
global. Selain aspek militer, penelitian menemukan bahwa keberhasilan Turki Usmani juga didukung oleh sistem
administrasi yang efektif serta kemampuan mengintegrasikan berbagai kelompok etnis dan agama dalam satu
pemerintahan.

Pada masa Sultan Suleiman Al-Qanuni, kerajaan mengalami masa keemasan. Sistem hukum yang menggabungkan
syariat Islam dan hukum administrasi negara mampu menciptakan stabilitas politik yang berkelanjutan. Di bidang
pendidikan dan ilmu pengetahuan, Istanbul berkembang menjadi pusat intelektual yang menarik para ulama,
ilmuwan, dan seniman dari berbagai wilayah Islam.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemunduran Turki Usmani terjadi secara bertahap. Faktor internal
berupa korupsi birokrasi, melemahnya kualitas kepemimpinan, serta konflik politik dalam istana menyebabkan
efektivitas pemerintahan menurun. Faktor eksternal berupa perkembangan teknologi militer Eropa dan
meningkatnya kolonialisme Barat semakin mempercepat kemunduran kerajaan. Kekalahan dalam Perang Dunia I
menjadi titik akhir eksistensi Turki Usmani yang kemudian digantikan oleh Republik Turki di bawah
kepemimpinan Mustafa Kemal Ataturk.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu peradaban tidak hanya ditentukan oleh kekuatan militer,
tetapi juga oleh kemampuan melakukan adaptasi terhadap perubahan sosial, politik, dan teknologi.
Ketidakmampuan Turki Usmani dalam mempertahankan daya saing modernisasi menyebabkan kerajaan tersebut
kehilangan pengaruhnya di tingkat global.

Perkembangan Dinasti Safawi Persia

Penelitian ini menemukan bahwa Dinasti Safawi memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan Turki Usmani
dan Mughal India karena menjadikan Islam Syiah sebagai identitas resmi negara. Kebijakan tersebut memberikan
pengaruh besar terhadap pembentukan identitas nasional Iran yang masih bertahan hingga saat ini.

Berdasarkan hasil kajian, Dinasti Safawi berkembang dari gerakan tarekat Safawiyah yang kemudian
bertransformasi menjadi kekuatan politik. Shah Ismail I berhasil mempersatukan wilayah Persia dan membangun
fondasi pemerintahan yang kuat. Penetapan Syiah sebagai mazhab resmi negara menjadi kebijakan strategis yang
membedakan Persia dari kerajaan Islam lainnya.

Masa kejayaan Dinasti Safawi terjadi pada pemerintahan Shah Abbas 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan Shah Abbas I didukung oleh reformasi militer, penguatan perdagangan internasional, dan
pembangunan infrastruktur perkotaan. Kota Isfahan berkembang menjadi pusat perdagangan, kebudayaan, dan
pendidikan yang terkenal di dunia Islam.

Perkembangan ekonomi Safawi menunjukkan kemajuan yang signifikan melalui perdagangan sutra yang
menghubungkan Persia dengan kawasan Eropa dan Asia. Aktivitas perdagangan tersebut tidak hanya
meningkatkan pendapatan negara tetapi juga mendorong pertukaran ilmu pengetahuan dan kebudayaan
antarbangsa. Selain itu, kemajuan seni arsitektur, kerajinan karpet, miniatur Persia, dan filsafat Islam menjadi bukti
tingginya tingkat peradaban yang dicapai Dinasti Safawi.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan pada figur pemimpin yang kuat menjadi
salah satu kelemahan utama kerajaan ini. Setelah wafatnya Shah Abbas I, stabilitas politik mulai menurun.
Persaingan elite politik, lemahnya regenerasi kepemimpinan, serta serangan dari luar menyebabkan Dinasti Safawi
mengalami kemunduran. Penaklukan Isfahan oleh pasukan Afghanistan pada tahun 1722 M menjadi simbol
berakhirnya dominasi Safawi di Persia.

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberlangsungan sebuah kerajaan membutuhkan sistem kelembagaan yang
kuat dan tidak bergantung pada individu tertentu. Ketika kepemimpinan yang efektif tidak dapat diregenerasikan,
maka stabilitas politik dan sosial menjadi rentan terhadap konflik internal maupun ancaman eksternal.
Perkembangan Dinasti Mughal India

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinasti Mughal merupakan kerajaan Islam terbesar yang pernah berdiri di
kawasan Asia Selatan. Berdirinya kerajaan ini dipelopori oleh Babur yang berhasil mengalahkan Kesultanan Delhi
dalam Pertempuran Panipat pada tahun 1526 M. Keberhasilan tersebut menjadi awal terbentuknya pemerintahan
Islam yang kuat di India.

Masa perkembangan Mughal mencapai puncaknya pada era Akbar Agung. Penelitian menemukan bahwa Akbar
menerapkan kebijakan toleransi yang memberikan ruang bagi masyarakat multikultural untuk hidup
berdampingan. Kebijakan tersebut berkontribusi terhadap stabilitas politik dan mempercepat integrasi sosial di
wilayah kekuasaan Mughal yang sangat luas.

Pada masa Shah Jahan, kemajuan kebudayaan Mughal terlihat melalui pembangunan Taj Mahal yang hingga saat
ini menjadi salah satu ikon peradaban Islam dunia. Selain itu, perkembangan sastra, seni lukis, musik, dan
arsitektur menunjukkan adanya proses akulturasi antara budaya Islam, Persia, dan India. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan Mughal tidak hanya terletak pada aspek politik, tetapi juga pada kemampuannya
menciptakan harmoni budaya dalam masyarakat yang majemuk.
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Kemunduran Mughal mulai terlihat setelah wafatnya Aurangzeb. Kebijakan politik yang kurang inklusif
menyebabkan meningkatnya konflik sosial dan pemberontakan di berbagai daerah. Pada saat yang sama, Inggris
melalui East India Company semakin memperluas pengaruhnya di India. Kombinasi antara konflik internal dan
intervensi kolonial akhirnya menyebabkan runtuhnya Dinasti Mughal pada abad ke-19.

Penelitian juga menemukan bahwa pengaruh Mughal tetap berlanjut meskipun kerajaan telah berakhir.
Pembentukan Pakistan dan Bangladesh pada abad ke-20 tidak dapat dipisahkan dari dinamika sejarah Islam yang
berkembang selama periode Mughal. Dengan demikian, warisan Mughal tidak hanya bersifat budaya, tetapi juga
memiliki implikasi politik yang masih terlihat hingga masa kini.

Kontribusi Tiga Kerajaan Besar Islam terhadap Peradaban Dunia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kerajaan besar Islam memiliki kontribusi yang saling melengkapi
dalam perkembangan peradaban dunia. Turki Usmani memberikan kontribusi dalam bidang administrasi
pemerintahan, hukum, dan strategi militer. Dinasti Safawi berkontribusi dalam pembentukan identitas keagamaan,
perkembangan filsafat Islam, serta kemajuan seni dan budaya Persia. Sementara itu, Dinasti Mughal memberikan
warisan berupa integrasi budaya, kemajuan arsitektur, dan perkembangan sistem administrasi modern di Asia
Selatan.
Persamaan utama ketiga kerajaan tersebut terletak pada kemampuannya menjadikan Islam sebagai landasan
pembentukan peradaban yang maju. Selain itu, ketiganya menunjukkan bahwa kemajuan suatu peradaban dapat
dicapai melalui perpaduan antara kekuatan politik, stabilitas sosial, pengembangan ilmu pengetahuan, dan
keterbukaan terhadap interaksi budaya.

Secara umum, hasil penelitian mengindikasikan bahwa keruntuhan ketiga kerajaan besar Islam dipengaruhi oleh
pola yang relatif sama, yaitu melemahnya kepemimpinan, konflik internal, ketertinggalan teknologi, dan
meningkatnya tekanan kolonialisme Barat. Kondisi tersebut memberikan pelajaran bahwa keberhasilan suatu
peradaban memerlukan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan nilai-
nilai fundamental yang menjadi dasar keberadaannya.
Dengan demikian, sejarah Turki Usmani, Safawi Persia, dan Mughal India tidak hanya penting dipahami sebagai
bagian dari masa lalu, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran bagi masyarakat modern dalam membangun
peradaban yang kuat, inklusif, dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kesultanan Turki
Usmani, Dinasti Safawi Persia, dan Dinasti Mughal India merupakan tiga kerajaan besar Islam yang memiliki
kontribusi signifikan terhadap perkembangan peradaban Islam dan dunia. Ketiga kerajaan tersebut berhasil
membangun sistem pemerintahan yang kuat, mengembangkan ilmu pengetahuan, memperluas jaringan
perdagangan, serta menghasilkan berbagai warisan budaya dan arsitektur yang masih dapat dirasakan manfaatnya
hingga saat ini.

Kesultanan Turki Usmani tampil sebagai kekuatan politik dan militer terbesar yang mampu menguasai wilayah
lintas benua serta membangun sistem administrasi dan hukum yang efektif. Dinasti Safawi Persia berperan penting
dalam membentuk identitas keagamaan Iran melalui penguatan tradisi [slam Syiah sekaligus mendorong kemajuan
seni, filsafat, dan perdagangan. Sementara itu, Dinasti Mughal India berhasil menciptakan integrasi budaya yang
harmonis di tengah masyarakat multietnis dan meninggalkan warisan peradaban yang monumental, seperti Taj
Mabhal serta perkembangan budaya Indo-Islam yang berpengaruh luas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemunduran ketiga kerajaan tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi lemahnya regenerasi kepemimpinan, konflik politik, korupsi
birokrasi, dan menurunnya efektivitas pemerintahan. Adapun faktor eksternal berupa perkembangan kekuatan
Barat, kolonialisme, serta perubahan teknologi dan ekonomi global yang tidak mampu diimbangi secara optimal
oleh ketiga kerajaan tersebut.

Secara keseluruhan, sejarah Turki Usmani, Safawi Persia, dan Mughal India memberikan pelajaran penting bahwa
kejayaan suatu peradaban tidak hanya ditentukan oleh kekuatan politik dan militer, tetapi juga oleh kemampuan
mengembangkan ilmu pengetahuan, menjaga stabilitas sosial, membangun sistem pemerintahan yang adaptif, serta
mempertahankan identitas budaya dan keagamaan di tengah perubahan zaman. Oleh karena itu, kajian mengenai
tiga kerajaan besar Islam tetap relevan sebagai sumber inspirasi dan pembelajaran bagi upaya pembangunan
peradaban Islam yang maju, inklusif, dan berkelanjutan pada era modern.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga
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telah memberikan dukungan, bantuan, dan kontribusi selama proses penyusunan artikel ini.
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